ABSTRAK

Anak adalah bagian yang tak terpisahkan dari keberlangsungan hidup manusia
dan keberlangsungan sebuah bangsa dan Negara perlu mendapatkan perlindungan.
Perlindungan bagi anakyang berkonflik dengan hukum dalam suatu sistem
peradilan pidaana anak dilakukan melalui prosesdiversi yang berorientasi pada
keadilan restorative. Pelaksanaan diversi diatur dalam Undang-Undang RINomor
11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak yang wajib dilakukan pada
setiap tingkatanmulai dari tingkat penyidikan, penuntutan, dan pemeriksaan
perkara anak di pengadilan negeri denganketentuan yang diatur dalam UU SPPA
ini. Pendekatan keadilan restoratif dengan persyaratan tertentu wajib
didayagunakan dan menyediakan kesempatan dan kemungkinan bagi korban
kejahatan untuk memperoleh restitusi atau reparasi, rasa aman, memungkinkan
pelaku untuk memahami sebab dan akibat perilakunya dan bertanggungjawab
dengan cara yang berarti dan memungkinkan masyarakat untuk memahami sebab
utama terjadinya kejahatan, untuk memajukan kesejahteraan masyarakat dan
mencegah kejahatan. Keberadaan strategi proses keadilan restoratif khusus bagi
anakanak/remaja yang berimbang dilandasi oleh pemikiran bahwa sumber
kejahatan dan pelanggaran anak-anak (delinquency) adalah masyarakat, keluarga,
sekolah, sehingga strategi yang hanya menitikberatkan pada individual pelaku
tidak tepat. Keadilan restoratif menampilkan serangkaian tindakan yang fleksibel
yang dapat disesuaikan dengan sistem peradilan pidana yang berlaku dan secara
komplementer dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi hukum, sosial dan
budaya.
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